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ABSTRAK 

Fitriyani, Nastiti. 2025. Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP N 4 Bula. 

Skripsi, Progran Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama 

Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing: Dr. Moh Muslim 

S.Pd,.I.M.Ag. Pembimbing 2: Dr.H. Nur Hasan M.Ed. 

Kata Kunci: Media Sosial, Pendidikan Agama Islam, Hasil Belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media sosial terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas 

VIII SMP Negeri 4 Bula. Latar belakang penelitian ini dilandasi oleh tingginya 

frekuensi penggunaan media sosial di kalangan siswa yang dapat memberikan 

dampak terhadap proses dan hasil belajar, baik secara positif maupun negatif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket berbasis skala Likert 

yang dikembangkan berdasarkan teori Uses and Gratifications, serta dokumentasi 

nilai Ujian Akhir Semester sebagai indikator hasil belajar. Sampel penelitian 

berjumlah 119 siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa tingkat penggunaan media sosial dan hasil belajar 

PAI siswa berada pada kategori sedang. Uji regresi linier sederhana menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan media sosial 

terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian, media sosial 

dapat berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif apabila digunakan 

secara terarah dan bijak. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner terkait dengan penggunaan 

media sosial, sedangkan hasil belajar siswa diperoleh dari dokumentasi nilai UAS 

semester ganjil pada mata pelajaran PAI. Teknik analisis data menggunakan uji 

statistik deskriptif meliputi mean, median, modus, dan standar deviasi, kemudian 

uji prasyarat meliputi uji normalitas dan linieritas dan uji hipotesis dengan regresi 

linear sederhana.  

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Tingkat 

penggunaan media sosial oleh siswa kelas VIII di SMPN 4 berada dalam kategori 

sedang, yaitu sebanyak 68 siswa atau setara dengan 68,1%. 2) Hasil belajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas XI di sekolah yang sama 

juga berada dalam kategori sedang, dengan jumlah 86 siswa atau 72%. 3) 

Terdapat pengaruh namun tidak signifikan antara penggunaan dan hasil belajar 

PAI, yang ditunjukkan melalui hasil uji statistik yaitu nilai thitung sebesar 1,774 

lebih kecil dari ttabel 1,989, serta nilai signifikansi 0,079 yang lebih besar dari 

0,05. 
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ABSTRAK 

 

Fitriyani, Nastiti. 2025. Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP N 4 Bula. 

Skripsi, Progran Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama 

Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing: Dr. Moh Muslim 

S.Pd,.I.M.Ag. Pembimbing 2: Dr.H. Nur Hasan M.Ed. 

Keywords: Social Media, Islamic Religious Education, Learning Outcomes 

This study aims to determine the effect of social media use on the learning 

outcomes of Islamic Religious Education (PAI) among eighth-grade students at 

SMP Negeri 4 Bula. The background of this research is based on the high 

frequency of social media use among students, which can influence the learning 

process and outcomes, both positively and negatively. A quantitative approach 

with a survey method was employed. Data were collected through a Likert-scale 

questionnaire developed based on the Uses and Gratifications theory and 

documentation of final semester examination scores as indicators of learning 

outcomes. The research sample consisted of 119 students selected through 

purposive sampling. The analysis results show that both the level of social media 

use and students’ PAI learning outcomes are categorized as moderate. A simple 

linear regression test indicates that social media use has a positive and significant 

effect on PAI learning outcomes, suggesting that social media can serve as an 

effective learning aid when used appropriately and wisely. 

Data collection was carried out through questionnaires related to social 

media use, while students’ learning outcomes were obtained from odd-semester 

PAI examination records. Data analysis techniques included descriptive statistics 

(mean, median, mode, and standard deviation), prerequisite tests (normality and 

linearity), and hypothesis testing using simple linear regression. 

The findings reveal: 1) The level of social media use among eighth-grade 

students at SMP Negeri 4 Bula is in the moderate category, with 68 students or 

68.1%. 2) The PAI learning outcomes of the same students are also in the 

moderate category, with 86 students or 72%. 3) There is an effect, though not 

significant, between social media use and PAI learning outcomes, as indicated by 

the statistical test result: tcount = 1.774, which is lower than ttable = 1.989, and a 

significance value of 0.079, which is greater than 0.05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil belajar yang dipelajari siswa, baik dalam bentuk angka atau 

huruf atau melalui tindakan, disebut prestasi belajar. Namun, intelegensi 

adalah kemampuan menyelesaikan masalah dalam situasi baru atau yang 

mengandung masalah. Problem solving dalam situasi ini mencangkup 

permasalahan pribadi, permasalahan sosial, permasalahan akademik-

kultural, serta permasalahan ekonomi keluarga. Agar masalah dapat di 

pecahkan maka sangat membutuhkan dari diri seseorang. Bahri Djamarah 

(2021) menyatakan bahwa hasil belajar adalah prestasi dari suatu kegiatan 

yang telah di kerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok. 

Hasil belajar sangat penting untuk pendidikan karena 

memungkinkan guru untuk menilai seberapa baik pelajaran dilakukan dan 

pemerintah dan sekolah dapat menilai kualitas pendidikan. Faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dipengaruhi. Faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar terdiri dari dua kategori faktor 

internal (yang terletak dalam diri siswa atau karakteristiknya) dan faktor 

eksternal (yang terletak di luar siswa). slameto (2013) Salah satu faktor 

yang berasal dari dalam diri siswa yaitu kebiasaan belajar. Kebiasaan 

belajar yang baik dapat membantu siswa menguasai materi pelajaran 

dengan lebih baik, meningkatkan hasil belajar mereka.  

Pendidikan Islam adalah upayah sadar dan terencana untuk 

menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 
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berakwa, dan berakhlak mulia, serta mengamalkan ajaran Islam dari 

sumber utama Al-Qur'an dan hadits. Tujuan pendidikan Islam adalah untuk 

membawa siswa ke tingkat kedewasaan dan kepribadian kamil. Tujuan ini 

dicapai oleh guru melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihta, dan 

penggunaan pengalaman. Tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk 

meningkatkan pemahaman orang tentang ajaran Islam, kemampuan 

mereka untuk mempraktekkannya, dan pengalaman mereka dengan ajaran 

tersebut. Untuk mencapai tujuan ini, teori belajar diperlukan (Nafis 2011). 

Media sosial, atau yang juga dikenal sebagai platform sosial digital, 

adalah sarana berbasis teknologi yang memungkinkan penggunanya untuk 

berinteraksi, berbagi konten seperti teks, gambar, dan video. Media ini 

menyediakan fasilitas bagi individu untuk melakukan aktivitas sosial 

secara daring, sehingga memungkinkan interaksi antar pengguna tanpa 

batasan ruang dan waktu. Dengan kata lain, media sosial menjadi wadah 

untuk menjalin komunikasi dan hubungan sosial secara virtual 

(Wikipedia). 

Media sosial bukan hanya digunakan untuk hal-hal buruk tetapi juga 

dapat digunakan untuk berbagi informasi. Salah satu manfaat penggunaan 

media sosial untuk siswa adalah mereka dapat memperoleh informasi 

pembelajaran. Media sosial dapat berdampak negatif pada siswa. Ini dapat 

mengganggu pembelajaran di sekolah dan memecah fokus siswa karena 

rasa ingin tahu mereka terhadap media sosial dan ingin tahu tentang berita 

terbaru di berbagai media sosial. Beberapa siswa bahkan rela membolos 

kelas dan kabur dari sekolah hanya untuk pergi ke warnet. Mereka dapat 



3 
 

 

melakukan apa saja di warnet, mulai dari bermain game online sampai 

mengakses berbagai situs media sosial seperti Instagram, YouTube, dan 

TikTok, antara lain. Hal ini mengakibatkan penurunan intensitas belajar 

siswa, terutama PAI.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Subroto & 

Tabrani (2023) mendapatkan hasil korelasi antara Media Sosial Facebook 

terhadap Konsentrasi dan Hasil Belajar berpengaruh positif dan signifikan. 

begitupun dengan Zikri & Tumin (2024) menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh secara signifikan antara media sosial TikTok terhadap hasil 

belajar peserta didik. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 

memiliki dampak signifikan terhadap prestasi belajar PAI siswa. Namun, 

efeknya cenderung negatif, yang berarti bahwa semakin banyak 

penggunaan media sosial, semakin buruk prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa Alimni dan Alfauzan Amin (2021). Namun, terdapat 

juga penelitian yang menyatakan bahwa media sosial dapat digunakan 

sebagai alat pembelajaran yang meningkatkan partisipasi siswa dan 

pemahaman mereka tentang materi Pendidikan Agama Islam (Hegar 

2024). 

Media sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Penggunaan media sosial yang intens dan 

terarah dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan agama islam, tetapi 

jika digunakan secara berlebihan atau tidak bijak, itu dapat mengurangi 

hasil belajar. Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, di SMA N 
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8 Malang oleh Maulidiyah (2023) frekuensi penggunaan media sosial 

berada dalam kategori sedang dan berdampak signifikan pada hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam, dengan bukti statistik yang kuat.  

Berlandaskan laporan Statistik Pendidikan 2024 yang diterbitkan oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS), tercatat bahwa hampir seluruh peserta didik 

berusia 5–24 tahun memanfaatkan internet untuk tujuan hiburan, dengan 

persentase mencapai 90,76%. Selain itu, sebanyak 67,65% peserta didik 

juga memanfaatkan internet untuk mengakses berbagai media sosial 

(Alfathi Ridzki, 2025). 

Akibatnya, peneliti tertarik untuk mempelajari serta 

meneliti bagaimana siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Bula menggunakan 

media sosial dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam dan bagaimana 

penggunaan media sosial berdampak baik atau buruk pada hasil belajar 

mereka. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari secara menyeluruh 

pengaruh media sosial terhadap hasil belajar PAI siswa. Penelitian ini akan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data dari 

siswa kelas VIII di sekolah SMP Negeri 4 Bula untuk menganalisis tingkat 

penggunaan media sosial siswa dan hasil akademik siswa dalam mata 

pelajaran pendidikan agama islam. Penelitian ini juga akan menyelidiki 

jenis konten yang diakses siswa di media sosial dan bagaimana konten 

tersebut digunakan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi 

dunia pendidikan, terutama dalam hal pemahaman tentang hubungan 
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antara penggunaan media sosial dan hasil belajar. Penemuan ini akan 

membantu pendidik dan orang tua mengembangkan strategi penggunaan 

media sosial yang lebih kreatif yang sesuai dengan kebutuhan siswa di era 

digital. Oleh karena itu, diharapkan bahwa penelitian ini dapat membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik di mana media sosial 

dapat digunakan sebagai alat untuk mendukung pencapaian akademik 

yang lebih baik di sekolah agama Islam. 

Sebagai institusi pendidikan, SMP Negeri 4 Bula memiliki tugas besar 

untuk menghasilkan generasi muda yang tidak hanya memiliki kecerdasan 

kognitif tetapi juga memiliki nilai moral dan spiritual yang tinggi. 

Diharapkan bahwa media sosial dapat menjadi sarana belajar dan 

mendapat wawasan yang lebih luas dalam Pelajaran Pendidikan Agma 

Islam (PAI). 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh penggunaan Media Sosial 

Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Bula Maluku” seperti yang sudah di sebutkan bahwa peneliti 

akan melakukan studi kasus di SMP Negeri 4 Bula.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka terdapat rumusan masalah 

dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Tingkat Penggunaan Pedia Sosial Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 4 Bula Maluku? 
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2. Bagaimana Tingkat Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri Bula Maluku? 

3. Apakah Terdapat Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Bula 

Maluku? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dijelaskan, maka tujuan antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Tingkat Penggunaan Media Sosial Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 4 Bula Maluku. 

2. Untuk Mengetahui Tingkat Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 4 Bula Maluku. 

3. Untuk Menganalisis Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Bula 

Maluku. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan penelitian dan tinjauan teori, maka peneliti 

merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Penggunaan media sosial berpengaruh positif signifikan terhadap 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 

media sosial terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa. 
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E. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis:  

1. Manfaat Secara Teoritis 

a) Untuk menambah temuan penelitian pendidikan tentang pengaruh 

media sosial terhadap hasil belajar siswa. 

b) Untuk digunakan sebagai referensi dan acuan untuk studi serupa di 

masa mendatang. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a) Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi para pendidik 

dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. Dengan 

memahami bagaimana media sosial memengaruhi hasil belajar dan 

prestasi belajar siswa, pendidik dapat mengintegrasikan 

penggunaan media sosial secara bijak dalam proses pembelajaran, 

sehingga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar 

mereka. 

b) Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih 

mendalam tentang pengaruh intensitas penggunaan media sosial 

dalam konteks pendidikan lainnya. Selain itu, penelitian ini dapat 

membuka ruang untuk mempelajari lebih banyak tentang hal-hal 

lain yang memengaruhi kemampuan belajar di era digital. 
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F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Studi ini membahas berbagai aspek media sosial dan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas VIII SMP N 4 Bula 

Maluku. Untuk menjamin representasi, penelitian ini akan melibatkan 

siswa kelas VIII dari SMP Negeri 4 Bula Maluku.  

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Keterbatasan sampel 

Hasil penelitian ini hanya akan melibatkan siswa kelas VIII 

SMP Negeri 4 Bula Maluku, sehingga dapat membatasi 

generalisasinya ke siswa di sekolah lain atau tingkat pendidikan 

yang berbeda. 

b. Pengukuran variable 

Penggunaan media sosial diukur melalui kuesioner yang 

diberikan kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bula Maluku dan 

hasil belajar yang di dapat melalu dokumentasi. 

c. Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2025 dan berlokasi 

di SMP Negeri 4 Bula Kabupaten Seram Bagian Timur Maluku. 

G. Definisi Operasioanl 

Untuk mengindari adanya kesalahpahaman terhadap istilah istilah 

sehingga dapat memudahkan pemahaman, maka perlu adanya penjelasan 

yang berkaitan dengan variabel-variabel penelitian, yang diantaranya 

sebagai berikut: 
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1. Penggunaan Media Sosial 

Penggunaan media sosial diukur dengan menggunakan skala 

perilaku seperti intensitas, frekuensi, dan durasi yang kemudian 

dikaitkan dengan fitur seperti hashtag, follow, like, dan mention. 

Perilaku ini memungkinkan pengguna untuk berbagi foto atau video 

dengan fitur tambahan seperti hashtag, follow, like, dan mention. 

Semakin banyak skor atau nilai yang diterima subjek dalam skala 

penggunaan media sosial, semakin sering, semakin intens, dan 

semakin banyak waktu yang dihabiskan untuk menggunakan media 

sosial. Sebaliknya, subjek menghabiskan lebih sedikit waktu dalam 

menggunakan media sosial seiring dengan nilai skor yang lebih 

rendah. 

2. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah tingkat penguasaan atau pencapaian 

pengetahuan, keterampilan, serta pemahaman yang diperoleh peserta 

didik setelah menjalani proses pembelajaran. Selain itu, hasil belajar 

juga berfungsi sebagai alat penilaian bagi guru untuk mengukur sejauh 

mana peserta didik mencapai kompetensi setelah menyelesaikan materi 

pelajaran yang diuji melalui Ujian Akhir Semester (UAS). 

3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk 

membimbing dan merawat peserta didik agar memiliki pemahaman 

yang komprehensif tentang ajaran agama Islam. Tujuan dari 

pendidikan agama Islam ini adalah untuk membentuk peserta didik 



10 
 

 

agar dapat memahami, menghayati, mengamalkan, serta menjadikan 

Islam sebagai landasan dalam menjalani kehidup 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan 

yang Telah di uraikan, dapat di peroleh Kesimpulan yaitu:  

1. Penggunaan media sosial pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 

Bula Maluku termasuk dalam kategori sedang, dengan 

indikator tertinggi yaitu integritas sosial dan indikator terendah 

yaitu hiburan.  

2. Hasil belajar pendidikan agama islam siswa kelas VIII siswa 

SMP N 4 Bula Maluku termasuk ke dalam kategori sedang. 

3. Dari penelitian ini, terdapat pengaruh antara penggunaan media 

sosial terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa 

kelas VIII SMP Negeri 4 Bula Maluku, namun tidak signifikan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis memiliki saran 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah 

Penggunaan media sosial oleh siswa kelas VIII SMP N 4 Bula 

Maluku bervariasi dalam intensitasnya. Namun, mayoritas siswa 

cenderung menggunakan media sosial tersebut dengan durasi yang 

relatif sama. Meski begitu, penting untuk tetap memperhatikan berapa 

lama waktu yang mereka habiskan di media sosial agar tidak 
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mengganggu proses belajar. Sekolah dapat memberikan edukasi 

mengenai penggunaan media sosial secara bijak serta mengadakan 

kegiatan yang membantu siswa mengatur waktu mereka 

dengan lebih efektif. 

2. Bagi Peserta Didik  

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan siswa mampu mengatur 

jadwal belajar dengan lebih efektif sehingga penggunaan media sosial 

tidak mengganggu prestasi belajar mereka. Berdasarkan temuan yang 

ada, peserta didik diharapkan dapat mengurangi aktivitas yang kurang 

produktif, seperti penggunaan media sosial secara berlebihan. Dengan 

demikian, mereka dapat lebih fokus pada proses pembelajaran dan 

meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan. 

3. Bagi Peneliti 

Sebaiknya peneliti memiliki waktu yang lebih longgar dalam 

melaksanakan penelitian, agar seluruh kebutuhan, termasuk persiapan 

data, dapat dipenuhi secara maksimal. Dengan demikian, proses 

pelaksanaan di lapangan maupun penulisan hasil penelitian bisa 

berlangsung lebih efektif dan optimal. 

4. Bagi Peneliti Sekanjutnya  

Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan acuan serta dikembangkan lebih lanjut sesuai kebutuhan. 
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